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ABSTRAK 
Penelitian systematic review dan meta-analysis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

COVID-19 terhadap psikologis (kecemasan). Sebanyak 10 artikel dipilih untuk dilakukan meta-analisis. 

Penelitian ini menggunakan akronim PICO. Population= orang dewasa; Intervention= COVID-19; 

Comparison= sebelum COVID-19; Outcome= kecemasan. Data diperoleh dari database diantaranya yaitu 

PubMed, Springer Link, and Science direct. Data dianalisis menggunakan RevMan 5.3. Terdapat 10 

artikel dengan desain cross-sectional dimasukkan kedalam meta-analysis, hasilnya menunjukkan bahwa 

COVID-19 meningkatkan kecemasan pada orang dewasa sebesar 2.36 kali dibandingkan sebelum masa 

pandemi, dan hasilnya signifikan secara statistik (aOR= 2.36; CI 95%= 1.16 hingga 4.79; p= 0.02). 

 

Kata kunci: COVID-19; dewasa; kecemasan 

 

COVID-19 AND ITS PSYCHOLOGICAL IMPACT: A META-ANALYSIS 

 

ABSTRACT 
This systematic review and meta-analysis study aimed to analyze how much influence COVID-19 has on 

psychology (anxiety). A total of 10 articles were selected for meta-analysis. This study uses the acronym 

PICO. Population= adults; Intervention= COVID-19; Comparison= before COVID-19; Outcome = 

anxiety. The data obtained from databases includes PubMed, Springer Link, and Science direct. The data 

were analyzed using RevMan 5.3. There were 10 articles with a cross-sectional design included in the 

meta-analysis, the results showed that COVID-19 increased anxiety in adults by 2.36 times compared 

before pandemic, and the results were statistically significant (aOR= 2.36; 95% CI= 1.16 to 4.79; p= 

0.02). 

 

Keywords: adult; anxiety; COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit coronavirus atau biasa disebut dengan COVID-19 awalnya dilaporkan di China pada 

Desember 2019. Dalam beberapa bulan, virus menyebar dengan cepat di seluruh dunia, dan pada 

30 Januari 2020 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan wabah tersebut sebagai 

Darurat Kekhawatiran Internasional (Yu et al., 2020). Kecemasan merupakan suatu perasaan 

subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari 

ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman (Chumbler et al., 2012). 

Taha & Ibrahim (2020) menyebutkan bahwa  komplikasi yang dapat mempengaruhi aktivitas 
sehari-hari pada orang dengan kecemasan yaitu depresi. Untuk menghindari masalah ini dapat 

dilakukan dengan mengubah gaya hidup, serta menciptakan dan mempertahankan perilaku baru 

yang bermakna (Lennon et al., 2018). Konsep ini bertujuan untuk membantu individu mengubah 

perilaku negatif kesehatannya dan mempertahankan perilaku gaya hidup sehat, seperti minum 
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obat secara teratur, mengikuti aturan promosi kesehatan, dan bergabung pada lingkungan yang 

mendukung perilaku sehat (Woods et al., 2019). 

 

WHO memperkirakan bahwa peningkatan angka stres dan kecemasan akan menjadi dampak 

psikologis utama selama pandemi COVID-19 (Huang & Zhao, 2020). Ketika seseorang terinfeksi 

COVID-19 perasaan kehilangan kendali dan kesepian dari isolasi sosial dapat menyebabkan stres 

dan bahkan panik, selain itu juga peningkatan pelaporan oleh media dan banyaknya informasi 

dari media sosial telah menyebabkan ketakutan dan kebingungan yang tidak perlu di antara 

masyarakat (Rubin & Wessely, 2020). Selama wabah COVID-19, publik telah terkena tingkat 

stres yang belum pernah terjadi sebelumnya. Telah diteliti dengan baik bahwa peristiwa yang 

membuat stres dapat memicu adanya gangguan tidur (Grima et al., 2019). Penegakan kebijakan 

isolasi dirumah dan peraturan untuk mencegah kerumunan masal di seluruh dunia semakin 

meningkatkan insidensi kecemasan utamanya pada orang dewasa yang sudah biasa melakukan 

aktifitas sehari-hari (Altena et al., 2020). Penatalaksanaan cemas berupa pendampingan langsung 

oleh tenaga kesehatan dengan memanfaatkan tekhnologi sebagai perantaranya, dengan 

menyediakan layanan konsultasi secara online yang biasa disebut dengan telehealth diharapkan 

dapat menurunkan insiden kecemasan utamanya pada orang dewas, tujuan penelitian ini adalah 

mengetahu seberapa besar dampak COVID-19 terhadap psikologis (kecemasan) pada orang 

dewasa berdasarkan studi yang telah dilakukan sebelumnya (Widiyanto, 2020). Penelitian 

systematic review dan meta-analysis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

COVID-19 terhadap psikologis (kecemasan). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan systematic review dan meta-analysis dengan desain studi randomized 

controlled trial yang meneliti efek telehealth trhadap kualitas hidup pada pasien stroke. 

Pencarian artikel untuk penelitian ini menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-analysis (PRISMA) (Page et al., 2021). Pencarian artikel secara 

komprehensif dilakukan untuk menemukan artikel yang relevan dari database elektronik yang 

diterbitkan hingga tahun 2022 dengan menggunakan artikel yang berbahasa Inggris. PubMed, 

ProQuest, dan tautan Springer, merupakan database yang digunakan untuk mencari artikel yang 

relevan. Pencarian literatur dilakukan untuk mengidentifikasi studi yang menyelidiki tentang 

COVID-19 dan dampaknya terhadap psikologis (kecemasan) pada orang dewasa. Pencarian awal 

dilakukan berdasarkan kerangka PICO (population, intervention, comparison, outcome) dengan 

menggunakan kata kunci: "COVID-19"[Mesh] OR “Covid-19” "[Mesh] OR “covid” [tiab] AND 

"Anxiety"[tw] AND "Worry"[Mesh] AND " psychology"[tiab] AND “observational” [Mesh] OR 

“cross-sectional"[tiab] AND “multivariate analysis”. 

 

Kriteria inklusi untuk meta-analisis ini adalah, artikel yang melaporkan Mean dan SD. Artikel 

akan dikecualikan jika outcome bukan merupakan kecemasan, dan tidak melaporkan nilai Mean 

dan nilai SD. Review Manager (REVMAN) 5.3 digunakan untuk menganalisis untuk melihat 

seberapa besar pengaruh pandemi COVID-19 terhadap  psikologis (kecemasan). Data yang 

dimasukkan adalah nilai Mean, SD, dan total sampel dari setiap populasi pada masing-masing 

artikel yang digunakan.  
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Gambar 1. Diagram alur PRISMA 

 

Sebanyak 1,281 artikel yang dikumpulkan dari database online, termasuk PubMed, Science 

direct, dan Springer Link, merupakan artikel yang diterbitkan hingga tahun 2022. Setelah 

menghapus data ganda, diperoleh 45 artikel untuk dilakukan review. Setelah review artikel, 

terdapat 7 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dimasukkan ke dalam meta-analysis. 

Gambar 1 merupakan diagram alur PRISMA dari proses pemilihan artikel. 

 

 

 

Gambar 2.  Peta Wilayah Penelitian 

Gambar 2 menunjukkan sebaran artikel primer yang dimasukkan ke dalam meta-analisis, terdapat 

5 studi yang berasal dari benua Asia (Indonesia, Bangladesh, Taiwan, Hong Kong, da China), 

terdapat 2 artikel yang berasal dari Benua Eropa (USA, UK) 

Artikel teridentifikasi database 

(n= 1,281) 

Duplikat artikel yang 
dihapus (n= 272) Artikel dikeluarkan dengan 

alasan (n= 964) 

1. Judul tidak sesuai= 942 

2. Tidak full text= 14 

3. Tidak bahasa Inggris= 8 

 

 

 

Artikel terpilih  

(n= 1,009) 

Artikel lengkap yang 
layak (n= 45) 

Artikel yg dimasukkan dalam 
sintesis kuantitatif (n= 7) 

 

Artikel diikutkan dalam 

Meta-Analisis (n= 7) 

Artikel  dikeluarkan dnegan 

alasan (n= 38) 

1. Outcome bukan kecemasan= 20 

2. Artikel tidak terdapat nilai Mean 

& SD= 18 

2 Studi berada di 

benua Eropa 

5 Studi berada di 

benua Asia 
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HASIL  

Tabel. 1  

Ringkasan artikel primer yang dimasukkan kedalam meta-analisis 

Author 

(Year) 
Country 

Study 

Design 
Sample Population Intervention Comparison Outcome 

OR 

(CI 95%) 

(Yu et 

al., 

2020) 

Hong 

Kong 

Cross-

sectio

nal 

1138 Hong Kong 

adults 

During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Anxiety, 

low mood, 

stress 

1.57 (1.03-

2.37) 

(Anindy

ajati et 

al., 

2021) 

Indonesia Cross-

sectio

nal 

1215 >18 years 

old adults in 

Indonesia 

During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Anxiety, 

family 

supported, 

statisfactio

n level of 

co-workers 

1.78 (1.00-

3.18) 

(Cao et 

al., 

2020) 

China Cross-

sectio

nal 

7143 Collage 

students 

During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Anxiety, 

stress 

3.00 (2.37-

3.80) 

(Dennin

g et al., 

2021) 

UK Cross-

sectio

nal 

3537 Health 

workers 

During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Anxiety, 

being 

redeployed

, 

depression 

4.87 (3.92-

6.06) 

(Akhtaru

l Islam et 

al., 

2020) 

Bangladesh Cross-

sectio

nal 

476 University 

students 

During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Depresion, 

anxiety 

1.11 (0.67-

1.86) 

(Li et al., 

2021) 

USA Cross-

sectio

nal 

1641

0 

Adults During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Acute 

stress, 

anxiety, 

depression 

1.12 (0.99-

1.28) 

(Wong et 

al., 

2020) 

Taiwan  Cross-

sectio

nal 

3555 Residents of 

Taiwan 

During 

COVID-19 

pandemic 

Before 

COVID-19 

pandemic 

Anxiety 7.38 (6.28-

8.66) 

Tabel 1 menunjukkan ringkasan artikel primer yang dimasukkan kedalam meta-analisis yang 

meliputi Penulis (tahun), negara, desain studi, total sampel (kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol), populasi (population), intervensi (intervention), pembanding (comparison), dan hasil 

(outcome), serta nilai aOR dan CI 95% pada masing-masing artikel. 

 

 

Gambar 3. Forest Plot COVID-19 dan Dampaknya terhadap Psikologis (Kecemasan): Meta-

Analisis 



Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  10 No 4, November 2022, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 

799 

Hasil forest plot (gambar 3) dari studi cross-sectional, menunjukkan bahwa selama masa 

pandemic COVID-19 keceman pada orang dewasa meningkat sebesar 2.36 kali dibandingkan 

sebelum masa pandemi, dan hasilnya signifikan secara statistik (aOR= 2.36; CI 95%= 1.16 

hingga 4.79; p= 0.02). Heterogenitas data penelitian menunjukkan I2= 98% sehingga sebaran data 

dikatakan heterogen (random effect). 

 

 
Gambar 4. Funnel Plot COVID-19 dan Dampaknya terhadap Psikologis (Kecemasan): Meta-

Analisis 

 

Hasil funnel plot (gambar 4) dari studi cross-sectional, dapat dilihat bahwa plot yang asimetris. 

Distribusi funnel plot yang tidak simetris ini menunjukkan adanya potensi bias. Plot di sebelah 

kiri berjumlah 4 dengan standard error (SE) antara 0 dan 0.3, sedangkan plot di sebelah kanan 

berjumlah 3 plot dengan standard error (SE) antara 0 dan 0.2. 

 

PEMBAHASAN 

Kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai ketegangan mental yang 

menggelisahkan sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak 

adanya rasa aman (Chumbler et al., 2012). Sehingga ketika pasien mengalami kecemasan akan 

mengakibatkan komplikasi terburuknya yaitu akan menjadi depresi. Woods et al., (2019) 

menyatakan bahwa adanya kecemasan yang akan berdampak pada depresi berkaitan juga dengan 

indikator standar kualitas hidup yang meliputi kekayaan, pekerjaan, lingkungan, kesehatan fisik 

dan mental, pendidikan, rekreasi dan waktu luang, kepemilikan sosial, keyakinan agama, 

keselamatan, keamanan dan kebebasan. Hal ini meluas kebeberapa konteks, termasuk bidang 

pembangunan internasional, perawatan kesehatan, politik dan pekerjaan (Widiyanto, 2018). 

 

Studi yang dilakukan oleh Yu et al. (2020) menunjukkan bahwa prevalensi yang tinggi dari 

gangguan tidur Penduduk Hong Kong selama pandemi COVID-19 berjumlah sekitar 30-40%. 

Wabah COVID-19 menyebabkan gangguan tidur dikarenakan adanya kecemasan yang dialami. 
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Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya gangguan tidur yaitu mengkhawatirkan anggota 

keluarga jika terinfeksi COVID-19. Sebagai bencana global, pandemi COVID-19 telah 

berdampak buruk pada kesehatan mental (Fiorillo & Gorwood, 2020). Persepsi tentang kontrol 

dan kemampuan yang dirasakan individu untuk melakukan kontrol atas situasi yang diketahui 

penting untuk mengatasi secara efektif peristiwa kehidupan yang penuh tekanan (Thompson & 

Spacapan, 1991). Dalam penelitian ini, individu yang kurang percaya diri terhadap kemampuan 

pemerintah untuk mengatasi dan mencegah penularan COVID-19 lebih cenderung mengalami 

gangguan tidur dan mengalami kecemasan (Yu et al., 2020). 

 

Anindyajati et al., (2021) menyebutkan bahwa 20% dari responden dalam penelitiannya  secara 

klinis meningkatkan kecemasan yang signifikan selama pandemi COVID-19. Kecemasan lebih 

umum dirasakan oleh perempuan, tingkat yang rendah tingkat pendidikan, belum menikah, dan 

partisipan yang melaporkan ketidakpuasan terhadap dukungan keluarga, teman, dan rekan kerja 

(Handayani, 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan ada beberapa faktor yang 

telah diidentifikasi peranannya dalam peningkatan kecemasan selama pandemi COVID-19. 

Pertama, takut terinfeksi atau rentan terhadap infeksi COVID-19. Kedua, salah tafsir tentang 

sensasi tubuh yang dirasakan dapat menyebabkan peningkatan episode "kecemasan kesehatan" 

atau hipokondriasis. Ketiga, paparan berlebihan terhadap berita terkait untuk COVID-19 dan 

informasi yang salah dari sumber yang tidak dapat dipercaya dapat meningkatkan tingkat 

kecemasan yang sangat signifikan (Rajkumar, 2020). 

 

SIMPULAN 

Meta-analisis ini menyimpulkan bahwa COVID-19 meningkatkan kecemasan pada orang dewasa 

sebesar 2.36 kali dibandingkan sebelum masa pandemi, dan hasilnya signifikan secara statistik 

(aOR= 2.36; CI 95%= 1.16 hingga 4.79; p= 0.02). Meta-analisis ini menggabungkan 7 penelitian 

primer yang menggunakan desain studi cross-sectional dari 2 benua yakni Asia dan Eropa 

dengan berbagai negara yaitu Indonesia, Taiwan, China, Bangladesh, Hong Kong, UK, dan US. 
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